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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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LINGKUNGAN SEBAGAI SARANA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 
 
Peni Kustiati 
Universitas Diponegoro 
pennyk@indo.net.id 
 
Abstract 
 
Mengamati suatu komunitas kecil di lingkup perkotaan di Semarang, ada yang menarik 
untuk disimak, yakni mengenai penerapan pola pendidikan anak dengan memberi batasan-
batasan di lingkungan anak-anak tersebut dari orang tua masing-masing. Batasan-batasan 
yang diterapkan berawal dari pola berbahasa sehari-hari dalam berkomunikasi dengan 
lingkungan sekitarnya. Disini akan terlihat bagaimana penelitian ini mengungkapkan 
keanekaragaman bahasa yang dipakai oleh suatu komunitas kecil dari keluarga sampai ke 
komunitas sekolah dari masing-masing keluarga tersebut. Pemakaian bahasa Indonesia 
yang secara tidak langsung ‘tidak didominasikan” dalam sebuah keluarga, dapat 
disimpulkan bahwa bahasa Indonesia sudah akan terekam dan terpakai dengan sendirinya 
di dalam komunitas formal maupun non-formal seperti sekolahan ataupun lembaga 
pendidikan ataupun dalam komunitas sosial dari anak –anak tersebut.  
 
Kata – kata kunci:  komunitas, dominasi. 
 
 
Latar Belakang dan Masalah 
Kekwatiran kepunahan atau matinya bahasa merupakan hal umum yang bisa terjadi pada bahasa dari 
mana saja di dunia ini. Penelitian kecil ini bertujuan untuk melihat aktifitas suatu komunitas kecil 
diperkotaan di daerah Banyumanik Semarang yang menggunakan bahasa yang bervariasi dalam 
komunikasi sehari-hari. Yakni di sekolah, di luar sekolah, pada sosialita, dan yang paling berpengaruh 
adalah pergaulan di dalam rumah antar anggota keluarga sendiri. Ruang lingkup penelitian ini hanya 
ditekankan pada bahasa Indonesia yang selama ini dikesampingkan untuk komunikasi, namun tetap 
menjadi pilihan utama walaupun tidak diprioritaskan. Dalam hal ini, bagaimana bahasa asing dan bahasa 
daerah yang lebih diutamakan untuk ditanamkan sejak dini, namun bahasa Indonesia selalu menjadi 
bahasa pendamping utama yang dipakai sehingga penggunaannya tetap memperlihatkan bahasa yang 
dominan.   
 
Bahasa asing terutama bahasa Inggris sudah menjadi kebutuhan setiap orang tua untuk diterapkan kepada 
anak-anak mereka untuk mendukung pembelajaran di sekolah merupakan faktor utama. Meskipun 
demikian status keluarga juga dapat terlihat dari bahasa yang digunakan antara orang tua dengan anak-
anaknya.  
  
Metodologi Penelitian 
Seperti dikatakan Rianto (2004:58) penelitian ini disajikan dengan tujuan untuk manggambarkan secara  
deskriptif yakni dengan koesioner yang diajukan kepada responden, dan penggumpulan yang dilakukan 
secara kualitatif. Responden dipilih sesuai jangkauan peneliti di lingkungan perumahan perkotaan dengan 
komunitas yang bervariasi, sehingga terdapatnya perbedaan asal daerah dan latar belakang, pekerjaan dan 
usaha maupun status dan agama. Lingkungan yang sangat mendukung tak terlepaskannya bahasa 
Indonesia sebagai bahasa yang utama dapat dilihat adanya interaksi yang tidak bisa terlepas dari 
komunikasi dengan bahasa Indonesia, seperti dengan pembantu rumah tangga, teman sekolah, teman 
bermain, teman chatting, yang dalam penggunaannya dipakai bahasa Indonesia standar, Indonesia 
campuran, bahasa gaul, sampai bahasa slank. Diungkapkan dalam buku Sosiolinguistik oleh Wijana ( 
2006: 91) bahwa orang-orang bilingual yang sudah terbiasa melihat sudut pandang yang berbeda atau 
bahkan bertentangan akan lebih toleran terhadap perbedaan-perbedaan. Sikap yang sangat diperlukan 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang didasarkan atas bermacam-macam pebedaan, seperti 
Indonesia dan dalam bergaul dengan bangsa-bangsa lain dalam era globalisai. Seorang anak secara 
langsung maupun tidak langsung, akan terjadi alih kode ataun campur kode dalam berkomunikasi dengan 
lawan tutur sesuai dengan lingkungannya, hal ini yang akan menjadi lumrah dan lazim diantara 
komunitasnya, yakni antara bahasa daerah – bahasa Indonesia dan bahasa asing. 
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Analisa dan Hasil Penelitian 
 Dalam penelitian ini terlihat penggunaan bahasa Kromo Inggil oleh keluarga asal Jawa ingin 
menanamkan budi pekerti yang halus dan santun yang diharapkan akan terjalin tumbuh dengan tingkah 
laku anak-anak. Persepsi budaya kesantunan mencerminkan kelas dan status suatu keluarga sehingga 
sedikit banyak orang tua akan tetap mempergunakan bahasa Jawa sebagai bahasa yang digunakan sehari-
hari di lingkungan keluarga.  
Kentalnya kekerabatan dari daerah asal juga menunjukkan penggunaan bahasa daerah yang lain, 
seperti Sunda dan Batak. Nama yang bisa dikategorikan sebagai penanda suatu suku atau daerah asal 
semakin tidak kentara sehingga penggunaan bahasa daerah diharapkan akan tetap terjalin diantara 
keluarga dan mengidentifikasi daerah asal suatu keluarga tersebut.  
Penggunan bahasa Inggris yang lebih popular oleh para responden secara umum diterapkan kepada 
anak-anak untuk mempersiapkan masa depan mereka, yang diasumsikan dengan perkembangan jaman 
yang sangat pesat sehingga tidak bisa terelakkan untuk mengikuti dan mengarahkan anak-anak ke dunia 
yang lebih maju dan lebih luas. Hubungan internasional yang tanpa batas jarak, ruang dan waktu 
memaksa kita untuk mengikutinya sehingga memang sangat diperlukan adanya pemahaman bahasa 
internasional sedini mungkin. Oleh karena itu bahasa Inggris menjadi lebih dominan dipergunakan orang 
tua kepada anak-anaknya. Ini juga salah satu penunjang anak untuk melatih dan mempertajam 
pembelajaran bahasa Inggris selain di sekolah ataupun di lembaga non formal lainnya.  
Seperti halnya dengan bahasa Jawa, beberapa keluarga akan menggunakan bahasa lain sebagai salah 
satu kesopanan dalam bertingkah laku, yakni bahasa Arab. Selain untuk mendisiplinkan anak akan 
kewajibannya sebagai seorang muslim, orang tua menanamkan perilaku islami dalam kehidupan sehari-
hari dengan bahasa Arab. Namun di sini terlihat penggunaan kosa kata dan kalimat umum yang lebih 
sedikit, seperti Ahad sebagai pengganti hari Minggu, Ummi sebagai pengganti Ibu, Abi sebagai pengganti 
Bapak, dan kata-kata umum yang biasanya dikaitkan dengan kalimat yang berhubungan dengan 
pelaksanaan ibadahnya.  
Bahasa asing lainnya dipergunakan oleh responden karena merupakan asal Negara keluarga adalah 
India dan Korea. Sedangkan Bahasa Asing lain yang mulai diperkenalkan orang tua kepada anak-anaknya 
adalah bahasa Mandarin dan Bahasa Jepang. Namun pembelajaran bahasa – bahasa ini lebih didominasi 
penggunaannya dalam forum pendidikan non formal, dimana di rumah dan di lingkungan tidak aktif 
dipergunakan. 
Asumsi para orang tua tidak menekankan penggunaan bahasa Indonesia secara khusus dalam keluarga 
secara umum ditunjukkan dengan mudahnya akses penerimaan dan pemahaman bahasa Indonesia baik di 
lingkungan rumah, di sekolah maupun di luar keduanya. Dalam keluarga ada beberapa anggota yang tetap 
menggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa standard, yakni antara semua anggota kepada pembatu 
rumah tangga, kepada tamu yang datang ke rumah baik dari keluarga sendiri maupun tamu luar. Acara-
acara televisi dapat dipastikan sangat berpengaruh kuat dengan penggunaannya bahasa Indonesianya, 
sehingga pengaruh acara televisi dapat dikategorikan berpengaruh paling besar konsumsi anak terhadap 
bahasa Indonesia terutama terserap melalui lagu, sinetron atau film, dan berita. Komunitas anak-anak juga 
menunjukkan adanya interaksi sosial di luar sekolah dan keluarga, yaitu pada sosialita di facebook, twitter 
maupun di blackberry. Penggunaan bahasa Indonesia masih dominan daripada bahasa Asing atau bahkan 
bahasa Jawa. Bahasa Jawa justru terlihat hanya pada penggunaanya secara lisan saja kepada orang tua, 
jarang untuk pada komunikasi tertulis. Sedangkan bahasa Asing dipakai sedikit dengan komunitas 
tertentu saja. Komunitas akan dilanjutkan pada cakupan di luar rumah yang lebih umum dan lebih bebas 
seperti pada aktifitas olah raga kelompok, jalan-jalan, makan di luar rumah, dan berbelanja. Interaksi 
sosial dalam perdagangan di mall –mall, pasar swalayan dan restauran sebagian besar masih 
menunjukkan penggunaan bahasa Indonesia standar dimana ini juga merupakan kebutuhan sebagai gaya 
hidup perkotaan. Sehingga ini sangat berpengaruh besar terhadap terjaganya aktifitas berbahasa 
Indonesia. Sehingga disadari atau tidak tanpa pembelajaran bahasa Indonesai secara khusus, anak akan 
mengikuti lingkungannya.             
    
Simpulan 
Bahasa yang dominan dipergunakan adalah bahasa Inggris, bahasa Jawa kromo, atau bahasa daerah asal 
dan bahasa asing seperti bahasa Arab dan India. Sedangkan bahasa Indonesia yang seharusnya sebagai 
bahasa utama, oleh karena keluarga-keluarga tersebut tinggal diperkotaan, dikesampingkan dengan alasan 
tanpa menerapkannya sebagai bahasa dominan dalam keluarga, anak-anak akan belajar berbahasa 
Indonesia dengan mudah di lingkungannya sendiri, yakni di lingkungan sekolah dan di luar sekolah yakni 
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lingkungan bermain di luar rumah dan lingkungan berinteraksi sosial seperti di facebook, bbm atau dalam 
sosialita yang lain. Dengan mengelompokkan menjadi beberapa bagian, yakni asal daerah orang tua atau 
keluarga, keturunan orang tua, komunitas anak di lingkungan sekolah, status sekolah, jenis sekolahannya, 
jenis lembaga belajar yang diambil, dan lingkungan  sosialitanya. Pembagian kelompok umur keluarga 
juga ditunjukkan untuk mendukung terlihatnya hasil penelitian ini. Proteksi keluarga terhadap anak-anak 
tidak selamanya dengan pembatasan ruang gerak atau aktifitas dari lingkungannya itu sendiri. Kebebasan 
akan diberikan dengan batasan-batasan yang tak terlihat yang sebenarnya telah ditanamkan oleh keluarga 
itu sendiri. Pemakaian bahasa Indonesia yang secara tidak langsung “tidak didominasikan” dalam sebuah 
keluarga, dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia sudah akan terekam dan terpakai dengan sendirinya 
didalam komunitas formal maupun non-formal seperti sekolahan ataupun lembaga pendidikan ataupun 
dalam komunitas sosial dari anak –anak tersebut. Komunitas umum, seperti di lingkungan umum, pada 
pergaulan pertemanan secara umum, sebagian besar penayangan acara di Televisi local, tetap dinilai akan 
memberikan kontribusi yang kuat dalam pemakaian bahasa Indonesia, sehingga pada keluarga-keluarga 
tertentu percaya tanpa pembelajaran yang khusus, anak-anak mereka akan berkomunikasi dengan bahasa 
Indonesia secara lazim. Sedangkan untuk bahasa tertentu seperti bahasa Inggris, Bahasa Jawa kromo dan 
Ngoko alus, atau bahkan bahasa Asing lainnya, dipaksakan oleh orang tua untuk mengarahkan masa 
depan anaknya ke dalam komunitas tertentu yang diharapkan orang tua masing-masing. 
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